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ABSTRAK 
 

PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, LEVERAGE, 

PROFITABILITY, DAN FIRM SIZE TERHADAP INTEGRITAS 

PELAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

YANG TERDAFTAR DI BEI SELAMA PERIODE 2017-2019 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh financial distress, 

leverage, profitability, dan firm size terhadap penerapan prinsip konservatisme 

akuntansi  sebagai  salah  satu  alternatif pelaporan  keuangan  yang  berintegritas. 

Penelitian dilakukan terhadap subyek penelitian perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI selama periode 2017-2019. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini   adalah   data   sekunder   yang   diperoleh   dari   laporan   keuangan   tahunan 

perusahaan. Jumlah data yang diteliti adalah sebanyak 250 observasi yang diambil 

dari 90 perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian berdasarkan teknik 

pemilihan sampel purposive sampling. Data diolah dengan menggunakan program 

EViews versi 12. Hasil pengolahan data menemukan bahwa financial distress, 

leverage, profitability, dan firm size memiliki pengaruh terhadap prinsip 

konservatisme akuntansi. Secara parsial, leverage dan profitability berpengaruh 

negatif signifikan terhadap prinsip konservatisme akuntansi sementara financial 

distress dan firm size tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prinsip 

konservatisme akuntansi. 

Kata kunci: Konservatisme, Financial Distress, Leverage, Profitability, Firm Size 

 
This study aims to empirically examine the effect of financial distress, leverage, 

profitability,  and  firm  size  on  the  application  of  accounting  conservatism 

principle as an alternative for financial reporting with integrity. The study was 

conducted on research subjects of manufacturing companies listed on the IDX 

during  the 2017-2019  period.  The data  used  in  this  study  is secondary data 

obtained from the company’s annual financial statements. The amount of data 

studied was 250 observations taken from 90 companies selected as the research 

samples based on purposive sampling method. The data was processed using the 

EViews version 12 program. The results of data processing found that financial 

distress, leverage, profitability, and firm size had an influence on the principle of 

accounting conservatism. Partially, leverage and profitability have a significant 

negative  effect  on  the  principle  of  accounting  conservatism,  while  financial 

distress  and  firm  size  do  not  have  a  significant  effect  on  the  principle  of 

accounting conservatism. 

Keywords: Conservatism, Financial Distress, Leverage, Profitability, Firm Size
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 

 

A.  Permasalahan 
 

1. Latar Belakang Masalah 
 

Laporan keuangan merupakan salah satu pedoman utama bagi para 

pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan 

kepentingannya pada suatu perusahaan. Para pemangku kepentingan tidak 

secara langsung mengawasi kinerja keuangan perusahaan, maka dari itu 

laporan keuangan yang menggambarkan kinerja keuangan perusahaan selama 

suatu periode harus berintegritas. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  

(KBBI),  integritas  diartikan  sebagai  suatu  sifat  atau  keadaan yang 

menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki kemampuan untuk 

memancarkan kejujuran. Tujuan dari integritas laporan keuangan adalah 

untuk menyajikan pelaporan keuangan yang jujur. 

Laporan keuangan juga merupakan bentuk pertanggungjawaban pihak 

manajemen atas pemakaian sumber daya yang telah dipercayakan kepada 

mereka (Ikatan Akuntan Indonesia [IAI], 2019:16). Pihak manajemen 

mengkomunikasikan hasil kinerja mereka dalam menjalankan perusahaan 

kepada para pemangku kepentingan melalui laporan keuangan. Informasi 

yang terkandung  dalam  laporan keuangan  harus  disajikan tanpa adanya 

manipulasi untuk dapat mencerminkan hasil kinerja yang jujur. Pelaporan 

keuangan yang jujur tentunya akan meningkatkan kepercayaan para 

pemangku kepentingan terhadap pihak manajemen. 

Ada beberapa pilihan prinsip akuntansi yang dapat diterapkan oleh 

manajemen  untuk  dapat  menyajikan  pelaporan  keuangan  yang 

berintegritas, salah satunya adalah prinsip konservatisme. Financial 

Accounting Standard Boards (FASB) (1980) dalam Statement of Financial 

Accounting Concept No. 2 mendefinisikan konservatisme sebagai reaksi yang  

hati-hati  (prudent)  terhadap  ketidakpastian  yang  melekat  pada
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kegiatan usaha suatu bisnis untuk memastikan bahwa ketidakpastian dan 

risiko yang melekat dalam bisnis sudah dipertimbangkan dengan memadai. 

Dalam   menggunakan   prinsip   konservatisme,  dari   semua   alternatif 

pelaporan yang ada, akuntan diharuskan untuk memilih alternatif untuk 

melaporkan nilai terendah untuk aset dan nilai tertinggi untuk liabilitas. Lebih 

lanjut, beban akan diakui lebih cepat daripada pendapatan (Zhong & Li, 

2016). Penggunaan alternatif untuk melaporkan nilai terendah untuk aset 

dan nilai tertinggi untuk liabilitas serta untuk mengakui beban lebih cepat 

daripada pendapatan dimaksudkan untuk mempersiapkan perusahaan dalam 

menghadapi ketidakpastian (uncertainty) dalam kaitannya dengan 

keberlangsungan usaha. Penerapan prinsip konservatisme oleh perusahaan 

dalam pelaporan keuangan dapat menjadi sinyal yang positif kepada para 

investor karena perusahaan akan lebih berhati-hati dalam mengakui 

keuntungan (Sugiarto & Fachrurrozie, 2018). 

Menurut  Zelmiyanti  (2014),  penerapan  prinsip  konservatisme  dapat 

juga dilakukan untuk menghindari perilaku manajer yang mencari 

kesempatan untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan cara manipulasi 

atau melakukan kecurangan terhadap laporan keuangan. Para pemangku 

kepentingan   tidak   mengawasi   kinerja   keuangan   perusahaan   secara 

langsung, sehingga terjadi asimetri informasi antara pemangku kepentingan 

dengan pihak manajemen yang secara langsung berperan dalam kinerja 

keuangan perusahaan. Adanya asimetri informasi antara pihak pemegang 

kepentingan dengan pihak manajemen dapat memberikan kesempatan bagi 

manajer untuk melakukan kecurangan dalam pelaporan keuangan. 

Perusahaan dapat menerapkan prinsip konservatisme untuk memitigasi risiko 

kemungkinan manajer melakukan kecurangan dalam pelaporan keuangan 

tersebut. 

Di negara Indonesia sendiri, kasus kecurangan laporan keuangan masih 

kerap terjadi. Salah satu kasus kecurangan laporan keuangan di Indonesia 

yang merugikan para pemangku kepentingan dilakukan oleh PT Garuda 

Indonesia  pada  tahun  2018,  dimana  PT  Garuda  Indonesia  mencatat
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kenaikan profit yang sangat signifikan dari kerugian yang dialaminya di 

periode sebelumnya. Dari kerugian yang tercatat sebesar $213,4 juta di 

tahun 2017 serta penurunan laba yang signifikan sejak tahun 2015, PT Garuda  

Indonesia  kemudian  mencatat  laba  yang  cukup  mengejutkan  di tahun  

2018   sebesar  $809,846.   Setelah   diselidiki   oleh  Otoritas   Jasa Keuangan 

(OJK), ditemukan kecurangan dalam laporan keuangan dimana PT   Garuda   

Indonesia   ternyata   mengakui   piutang   yang   belum   bisa direalisasi 

menjadi pendapatan (premature revenue recognition) (Prayoga 

& Purwanti, 2020). Pencatatan piutang yang belum bisa direalisasi tersebut 

tentunya melanggar Standar Akuntansi Keuangan (SAK), khususnya PSAK 

23 tentang Pendapatan yang saat ini telah digantikan oleh PSAK 72 tentang 
 

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan. 
 

Kasus kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh PT Garuda 

Indonesia hanya merupakan satu dari banyak kasus lainnya. Berdasarkan 

hasil Survei Fraud Indonesia (SFI) yang dilakukan oleh Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia Chapter pada tahun 2019, 

sudah  terjadi  sebanyak  22  kasus  kecurangan  laporan  keuangan  atau 

sebanyak 9,2% dari total seluruh jenis kecurangan yang tercatat (ACFE 

Indonesia Chapter, 2020). Kasus-kasus kecurangan laporan keuangan di 

Indonesia yang cukup merugikan lainnya diantaranya dilakukan oleh PT 

Hanson International Tbk, PT Asuransi Jiwasraya, PT Kimia Farma, dan 

beberapa perusahaan lainnya. 

Kasus-kasus kecurangan laporan keuangan yang terjadi di Indonesia ini 

menunjukkan fakta bahwa pelaporan keuangan masih belum terbebas 

sepenuhnya dari tindakan manipulasi. Kasus-kasus kecurangan tersebut 

mengindikasikan bahwa masih ada pelaporan keuangan di Indonesia yang 

tidak berintegritas. Pelaporan keuangan yang tidak berintegritas tersebut 

tentunya akan merugikan pihak pemangku kepentingan, serta menurunkan 

kepercayaan publik pada perusahaan yang bersangkutan. 

Selain manipulasi laporan keuangan, masalah yang saat ini dapat 

dikatakan cukup relevan adalah masalah ketidakpastian bisnis (uncertainty)
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dan kaitannya dengan kelangsungan usaha (sustainability). Ikatan Akuntan 

Indonesia (2019:107) menyatakan bahwa PSAK 1 mengharuskan perusahaan 

melakukan analisa mengenai kelangsungan usahanya dan laporan keuangan 

harus disusun berdasarkan asumsi kelangsungan usaha dimana laporan 

keuangan harus mengungkapkan bahwa tidak adanya risiko yang dapat 

mengancam kelangsungan usaha serta perusahaan akan tetap beroperasi 

dalam jangka waktu yang dapat diperkirakan.  Pengungkapan mengenai 

kelangsungan usaha tersebut juga berkaitan dengan integritas laporan 

keuangan, karena pelaporan keuangan yang berintegritas pastinya akan patuh 

pada standar yang diberlakukan. 

Penyusunan laporan keuangan berdasarkan asumsi kelangsungan usaha 

merupakan masalah yang relevan dengan kondisi saat ini, dimana 

perekonomian negara Indonesia sedang terdampak oleh pandemi virus Covid-

19. Berdasarkan survei daring yang dilakukan oleh Kementerian 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia (Kemnaker), sebanyak 88% perusahaan 

mengalami kerugian selama enam bulan terakhir di tahun 2020 akibat 

pandemi virus Covid-19, dimana kerugian tersebut umumnya diakibatkan 

oleh penurunan penjualan (Kementerian Ketenagakerjaan Republik  

Indonesia,  2020).  Kerugian  yang  dialami  tersebut mengindikasikan bahwa 

ada ancaman terhadap kelangsungan usaha perusahaan, terlebih lagi jika 

pandemi Covid-19 di Indonesia belum juga menunjukkan tanda-tanda akan 

berakhir. 

Berdasarkan data yang telah diuraikan sebelumnya, indikator integritas 

pelaporan keuangan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah kejujuran 

dalam penyajian laporan keuangan dan pengungkapan berdasarkan asumsi 

kelangsungan usaha. Telah diuraikan juga sebelumnya bahwa prinsip 

konservatisme akuntansi dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi 

perilaku manajer yang mencari kesempatan untuk melakukan kecurangan 

terhadap laporan keuangan dan untuk mempersiapkan perusahaan dalam 

menghadapi ketidakpastian (uncertainty) dalam menjalankan  bisnisnya,  

dengan  demikian  prinsip  konservatisme  dapat
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menjadi salah satu pilihan bagi perusahaan untuk dapat melaporkan keuangan 

yang berintegritas. Prinsip konservatisme sendiri merupakan pilihan dalam 

menyajikan laporan keuangan, sehingga sifatnya tidak wajib untuk 

digunakan oleh setiap perusahaan. Financial Accounting Standards Board 

(FASB) sendiri melalui Statement of Financial Accounting Concept No.8 

tahun 2010 telah mengeluarkan konservatisme dari kerangka kerja 

konseptual dalam pelaporan keuangan (Financial Accounting Standards 

Board [FASB], 2010). Sifat dari prinsip konservatisme yang tidak wajib 

untuk diterapkan ini membuat penerapan prinsip konservatisme di negara 

Indonesia menjadi terpengaruh oleh berbagai faktor yang memerlukan 

pengujian dan penelitian lebih lanjut secara empiris. 

Affianti dan Supriyati (2017) dalam penelitiannya mengkaji beberapa 

faktor yang berpengaruh terhadap penerapan prinsip konservatisme akuntansi  

pada  industri  perbankan  di  Indonesia  dan  memberikan  hasil bahwa faktor 

leverage (tingkat hutang) dan profitability (profitabilitas) berpengaruh 

signifikan terhadap konservatisme akuntansi, sedangkan faktor firm size 

(ukuran perusahaan) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi pada industri perbankan. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, penelitian ini dibuat untuk mereplikasi atau menerapkan 

kembali metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji secara empiris 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan prinsip konservatisme sebagai 

salah satu pilihan bagi perusahaan untuk menyajikan pelaporan keuangan 

yang berintegritas. Penelitian ini kemudian akan dilaksanakan terhadap 

perusahaan manufaktur di negara Indonesia. Adapun faktor-faktor yang akan 

dikaji pada penelitian ini adalah financial distress (kesulitan  keuangan),  

leverage  (tingkat   hutang),  profitability (profitabilitas), dan firm size 

(ukuran perusahaan). Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, maka penelitian ini disusun dengan judul “PENGARUH 

FINANCIAL DISTRESS, LEVERAGE, PROFITABILITY,    DAN    FIRM    

SIZE    TERHADAP    INTEGRITAS
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PELAPORAN  KEUANGAN  PERUSAHAAN  MANUFAKTUR  YANG 

TERDAFTAR DI BEI SELAMA PERIODE 2017 - 2019”. 

 
 

2. Identifikasi Masalah 
 

Pelaporan keuangan yang berintegritas perlu dilakukan oleh perusahaan 

dalam rangka mengurangi asimetri informasi yang terjadi antara pihak 

pemangku   kepentingan   dengan   pihak   manajemen,   sehingga   pihak 

pemangku kepentingan dapat berpedoman pada laporan keuangan sebagai 

dasar   dalam   pengambilan   keputusan.   Dua   dari   indikator   integritas 

pelaporan keuangan yang dibahas dalam penelitian ini adalah kejujuran 

dalam pelaporan keuangan dan pengungkapan berdasarkan asumsi 

kelangsungan usaha. Prinsip konservatisme merupakan salah satu pilihan 

yang dapat diterapkan oleh perusahaan dalam rangka menyajikan pelaporan 

keuangan  yang  berintegritas.  Prinsip  konservatisme  sendiri  tidak  wajib 

untuk diterapkan oleh seluruh perusahaan karena sifatnya yang merupakan 

pilihan. 

Di negara Indonesia sendiri, penerapan konservatisme oleh perusahaan 

dipengaruhi berbagai faktor. Yuliarti dan Yanto (2017) menemukan bahwa 

faktor leverage, ukuran dewan komisaris, ukuran perusahaan, kepemilikan 

manajerial, dan profitabilitas berpengaruh terhadap penerapan prinsip 

konservatisme. Penelitian yang dilakukan Sugiarto dan Fachrurrozie (2018) 

menemukan pengaruh positif dari financial distress dan leverage terhadap 

penerapan prinsip konservatisme, sementara Dewi dan Suryanawa (2014) 

serta Geimechi dan Khodabakhshi (2015) menemukan bahwa financial 

distress dan leverage berpengaruh negatif terhadap penerapan prinsip 

konservatisme. Penelitian yang dilakukan oleh Pratanda dan Kusmuriyanto 

(2014) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

penerapan   prinsip   konservatisme,   namun   hasil   tersebut   bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Solichah dan Fachrurrozie (2019) 

yang menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 

penerapan  prinsip  konservatisme.  Begitu  pula  dengan  faktor  ukuran
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perusahaan, penelitian yang dilakukan oleh Solichah dan Fachrurrozie (2019) 

menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penerapan 

prinsip konservatisme, namun hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Angela dan Salim (2020)  yang  

menemukan  bahwa  ukuran  perusahaan  tidak  berpengaruh secara signifikan 

terhadap penerapan prinsip konservatisme. 

Inkonsistensi dari hasil penelitian terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerapan prinsip konservatisme akuntansi tersebut 

merupakan permasalahan yang masih memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Penelitian ini akan dibuat sebagai replikasi dari penelitian terdahulu oleh 

Affianti dan Supriyati (2017) yang meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi  penerapan  prinsip  konservatisme  akuntansi  pada industri 

perbankan. Pada penelitian ini, faktor-faktor yang akan diuji secara empiris 

adalah financial distress, leverage, profitability, dan firm size yang akan 

dilakukan pada subjek penelitian perusahaan manufaktur. 

 
 

3. Batasan Masalah 
 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan yang perlu diperhatikan sebagai 

akibat dari banyaknya faktor yang berpengaruh terhadap penerapan prinsip 

konservatisme yang terbukti pada hasil-hasil penelitian terdahulu serta 

luasnya cakupan penelitian. Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini 

adalah: 

a)  Variabel Penelitian 
 

Variabel  dependen  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

prinsip konservatisme akuntansi yang akan diproksikan dengan 

menggunakan model akrual yang dipopulerkan oleh Givoly dan Hayn 

(2000). 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

financial distress (kesulitan keuangan) yang diproksikan dengan 

Altman’s Z-Score, leverage (tingkat hutang) yang diproksikan dengan 

rasio total hutang terhadap total aset (DAR), profitability (profitabilitas)
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yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA), dan firm size (ukuran 

perusahaan) yang diproksikan dengan logaritma dari total aset. 

b)  Industri Penelitian 
 

Industri yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah industri 

manufaktur  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  (BEI)  selama 

periode 2017-2019. Industri manufaktur dipilih menjadi subyek 

penelitian karena merupakan salah satu industri dengan cakupan yang 

sangat luas di negara Indonesia. 

c)  Sumber Data 
 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

yang bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2019. 

 
 

4. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

pada penelitian ini adalah: 

a.   Apakah  financial  distress  berpengaruh  terhadap  penerapan  prinsip 

konservatisme akuntansi? 

b.   Apakah     leverage     berpengaruh     terhadap     penerapan     prinsip 

konservatisme akuntansi? 

c.   Apakah    profitability    berpengaruh    terhadap    penerapan    prinsip 

konservatisme akuntansi? 

d.   Apakah    firm    size    berpengaruh    terhadap    penerapan    prinsip 

konservatisme akuntansi? 

 
 
 

 

B.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan   masalah   yang   telah   dirumuskan,   maka   tujuan   dari 

penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris:
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a. Pengaruh financial distress terhadap penerapan prinsip konservatisme 

akuntansi 

b. Pengaruh leverage terhadap penerapan prinsip konservatisme akuntansi 
 

c. Pengaruh   profitability   terhadap   penerapan   prinsip   konservatisme 

akuntansi 

d. Pengaruh firm size terhadap penerapan prinsip konservatisme akuntansi 
 

 
 

2. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun   praktis.   Secara   teoritis,   penelitian    ini   diharapkan   dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi  sumber referensi bagi  penelitian-penelitian di 

masa depan dan dapat dijadikan bahan kajian ilmu yang relevan. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat  memberikan manfaat 

bagi pihak-pihak berikut: 

a. Perusahaan 
 

Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

penerapan prinsip konservatisme akuntansi sehingga perusahaan dapat 

menganalisa faktor-faktor tersebut dalam rangka menyajikan pelaporan 

keuangan yang berintegritas melalui penerapan prinsip konservatisme 

akuntansi. 

b. Pemangku kepentingan 
 

Bagi para pemangku kepentingan, penelitian ini diharapkan mampu 

membantu pemangku kepentingan dalam menilai apakah pelaporan 

keuangan yang dilakukan oleh perusahaan sudah berintegritas dengan cara 

menganalisa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penerapan prinsip 

konservatisme akuntansi, sehingga diharapkan pemangku kepentingan 

dapat mengambil keputusan yang lebih tepat berkaitan dengan 

kepentingannya pada perusahaan.
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